
 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebelumnya, berikut ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Pola sebaran retensi hara pada TPL jagung untuk pH tanah pada SPL 1 

cenderung meningkat seiring kedalaman tanah, sementara pada SPL 2 pola 

sebarannya cenderung tidak beraturan seiring kedalaman tanah, sedangkan 

pada SPL 3 pola sebarannya berbanding terbalik dengan pola sebaran SPL 

1.Pola sebaran C-Organik pada SPL 1 dan 2 cenderung tidak beraturan, 

sementara pada SPL 3 pola sebarannya menurun seiring kedalaman tanah. 

Polasebaran KTK semua SPL cenderung turun-naik-turun seiring 

kedalaman. Pola sebaran kejenuhan basa pada SPL 1 dan 2 cenderung sama 

yang meningkat seiring dengan kedalaman tanah, sementara pada SPL 3 

pola sebarannya berbanding terbalik dengan pola sebaran SPL 1 dan 2. 

b. Pola sebaran ketersediaan hara pada TPL jagung untuk NTotalpada SPL 1 

dan SPL 3 cenderung sama yakni naik-turun-naik seiring kedalaman tanah, 

sementaraSPL 2 pola sebarannya cenderung tidak beraturan seiring 

kedalaman tanah.Pola sebaran P2O5pada semua SPL 1 cenderung sama dan 

tidak beraturan seiring kedalaman tanahdan pola sebaranK2Opada SPL 2 dan 

3 cenderung sama, tetapi berbading terbalik dengan pola sebarannya pada 

SPL 1 seiring kedalaman tanah. 

c. Retensi hara dan kadar tersediaa berpengaruh terhadap produksi jagung, 

dimana variabel retensi hara yang berpengaruh signifikan terhadap produksi 

jagung hanya C-Organik dan kejenuhan basa, sedangkan pada variabel hara 

tersedia hanya N total saja. 

 

5.2 Saran 

a. Penelitian ini masih perlu dilanjutkan dengan variabel kualitas lahan lain 

yang lebih banyak dan berpotensi mempengaruhi produksi jagung dilokasi 

penelitian, sehingga dapat diketahui variabel yang berpengaruh lainnya. 
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b. Titik pengamatan atau SPL masih perlu untuk diperbanyak pada cakupan 

lokasi yang lebih luas, sehingga nantinya dapat diperoleh keragaman 

karakteristik dan kualitas lahan yang berpengaruh terhadap produksi jagung. 

c. Satuan pengukuran produksi jagung juga perlu diperbanyak, sehingga 

keragaman (bias) data produksi dapat di perkecil dan mampu menggambar 

an kondisi aktual produksi jagung setempat. 
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